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Saran untuk Pengajaran

Mosia 7
Amon menemukan tanah Lehi-Nefi dan mengetahui bagaimana rakyat Raja Limhi 
masuk dalam perbudakan
Tuliskan yang berikut di papan tulis: berduka nestapa: merasakan penyesalan atau kesedihan
• Apa saja alasan hingga orang dapat berduka nestapa?
Ajaklah seorang siswa untuk membacakan Mosia 7:24 dengan lantang, dan mintalah sisa 
kelas untuk mengikuti bersama. Tunjukkan ungkapan “semuanya karena kedurhakaan.” 
Jelaskan bahwa ayat ini merujuk pada keadaan yang terjadi karena pilihan-pilihan yang 
tidak saleh dari sekelompok orang. Ajaklah siswa untuk merenungkan apakah mereka 
pernah berduka nestapa mengenai suatu situasi yang terjadi “karena kedurhakaan.” Jelas-
kan bahwa hari ini mereka akan menelaah Mosia 7–8 untuk belajar mengenai seorang raja 
bernama Limhi dan penyebab dari penyesalan rakyatnya. Ajaklah siswa untuk mencari apa 
yang Limhi dorong agar rakyatnya lakukan untuk mengatasi kesedihan mereka.
Ajaklah seorang siswa untuk membacakan Mosia 7:1 dengan lantang. Mintalah kelas 
mengidentifikasi kedua lokasi yang disebutkan dalam ayat ini. Salinlah diagram pertama 
yang menyertai pelajaran ini di papan tulis, dan ajaklah 
siswa untuk melakukan yang sama dalam jurnal penela-
ahan tulisan suci atau buku catatan kelas mereka. Sewaktu 
Anda menggunakan diagram ini, jelaskan bahwa Gereja 
tidak memiliki posisi resmi mengenai geografi Kitab Mor-
mon kecuali bahwa peristiwa-peristiwa tersebut terjadi di 
Benua Amerika.
Catatan: Selama penelaahan mereka terhadap kitab Mosia, 
siswa akan menambahkan lebih banyak perincian pada di-
agram mereka. Untuk memastikan bahwa mereka memiliki 
cukup ruang untuk menambahkan perincian-perincian ini, 
salinlah diagram di papan tulis sebagaimana diperlihat-
kan. Tunjukkan ruang tambahannya sebelum siswa mulai 
menggambar. (Diagram yang lengkap ada dalam apendiks 
di akhir buku pedoman ini).
Jelaskan bahwa ketika keluarga Lehi tiba di tanah terjanji-
kan, mereka menempatkan diri mereka di tanah Nefi (ka-
dang-kadang dirujuk sebagai Tanah Lehi-Nefi atau tanah 
warisan pertama). Tak lama setelah Lehi tutup usia, Tuhan 
memerintahkan Nefi untuk melarikan diri ke padang 
belantara, membawa serta mereka semua yang mau pergi 

Pendahuluan
Sekitar 80 tahun sebelum putra Raja Benyamin, Mosia, 
menjadi raja, seseorang bernama Zenif memimpin 
sekelompok orang-orang Nefi dari Zarahemla untuk 
tinggal di tanah Nefi, yang mereka anggap “tanah wa-
risan mereka” (lihat Omni 1:27–30). Raja Mosia mewe-
nangkan seseorang bernama Amon untuk memimpin 
suatu kelompok kecil menuju tanah Nefi untuk mencari 
tahu nasib dari kelompok Zenif. Amon dan rekan-
rekannya menemukan keturunan dari kelompok Zenif 

hidup dalam perbudakan orang-orang Laman. Cucu 
Zenif, Limhi, adalah raja mereka. Kedatangan Amon 
membawa harapan bagi Limhi dan rakyatnya. Limhi 
bertanya kepada Amon apakah dia dapat menerjemah-
kan ukiran pada 24 lempengan emas yang rakyatnya 
temukan. Amon menjelaskan bahwa raja di Zarahemla, 
Raja Mosia, adalah seorang pelihat yang dapat mener-
jemahkan catatan-catatan kuno tersebut.
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Ikhtisar Perjalanan-Perjalanan dalam Mosia 7–24
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